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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat populer dan 

digemari oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia, baik di kota maupun di desa. 

Perkembangan sepak bola di Indonesia semakin pesat sehingga tidak hanya laki-

laki yang bermain sepak bola, bahkan sepak bola juga dimainkan oleh kaum 

wanita. Tujuan dari permainan sepak bala yaitu masing-masing regu atau 

kesebelasan berusaha memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke dalam gawang 

lawan dan mempertahankan gawangnya sendiri agar tidak kemasukan. Sebuah tim 

sepak bola memiliki 11 pemain di lapangan. Salah satunya adalah penjaga gawang 

yang tetap dekat dengan gawang dan mencoba mencegah tim lawan untuk 

memperoleh nilai. Sepak bola adalah olahraga dinamis multidimensi yang 

melibatkan berbagai teknis, taktis, fisiologis, dan elemen psikologis interaksi yang 

menentukan kinerja tim (Mitrotasios et al., 2021) 

Salah satu syarat untuk dapat bermain sepak bola dengan baik pemain harus 

dibekali dengan kemampuan dasar yang baik karena pemain yang memiliki 

kemampuan dasar yang baik cenderung dapat bermain sepak bola dengan baik 

pula. Hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh (GIOLDASIS et al., 2017) at 

all. Soccer is not just who runs the fastest, who is the strongest or who is the most 

aggressive. Physical, technical, tactical and mental skills discriminate soccer 

players by competitive level. Maksud dari kutipan di atas adalah sepak bola bukan 

hanya berlari paling cepat, siapa yang terkuat atau siapa yang paling agresif. 
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Keterampilan fisik, teknis, taktis, dan mental membedakan pemain sepak bola 

dengan tingkat kompetitif.  

Kemampuan dasar dalam permainan sepak bola ada beberapa macam, 

seperti stopping (menghentikan bola), shooting (menendang bola ke arah 

gawang), passing (mengoper), heading (menyundul bola), dan dribbling 

(menggiring bola). Hence, it is vital that all players accomplish a tall level of 

execution within the essential the essential aptitudes of kicking, passing, catching, 

spilling, handling and heading (P. Singh et al., 2012). Maksud kutipan di atas 

adalah begitu pentingnya semua pemain untuk mencapai tingkat kinerja yang 

tinggi dalam keterampilan dasar menendang, melewati lawan, mengecoh lawan, 

menggiring bola, dan menahan bola. 

Kualitas pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah ditentukan oleh 

berbagai faktor,  di antaranya adalah kemampuan guru dalam mengajar dan 

menarik minat siswa untuk belajar. Guru pendidikan jasmani yang kurang 

memahami hakikat  pendidikan jasmani akan sulit mewujudkan efektivitas dan 

efisiensi pengajaran sehingga dampaknya siswa sulit mencapai tujuan 

pembelajaran pendidikan jasmani secara maksimal. proses pendidikan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan perkembangan manusia dengan 

berpartisipasi dalam aktivitas fisik (Daniel et al., 2022). 

  Berdasarkan uraian tersebut di atas, guru pendidikan jasmani idealnya 

memahami kompetensi yang harus dimiliki siswa yaitu, pemahaman, 

pengetahuan, dan pengembangan sikap melalui aktivitas gerak sebagai harapan 

pencapaian setelah pembelajaran. Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani 

di sekolah, siswa diberi pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani. Aktivitas 
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jasmani ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan gerak siswa. 

Sebagaimana  yang diungkapkan oleh Pusat Kurikulum DEPDIKNAS yaitu: 

Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan pendidikan melalui aktivitas 

jasmani untuk mencapai perkembangan individu secara menyeluruh. Perolehan 

keterampilan dan perkembangan lainya bersifat jasmaniah juga sekaligus sebagai 

tujuan. Melalui pendidikam jasmani, siswa disosialisasikan ke dalam aktivitas 

jasmani termasuk keterampilan dasar olahraga. 

Peningkatan kualitas generasi muda zaman sekarang, salah satunya dapat 

dicapai melalui  pendidikan, pendidikan diyakini sebagai investasi jangka panjang 

yang sangat berharga dan pendidikan mempunyai peran sangat dominan dalam 

penentuan nasib sebuah bangsa. Peranan ini berkaitan secara langsung dengan 

pengembangan  Sumber Daya Manusia (SDM) baik di masa sekarang maupun di 

masa yang akan datang. Agar dapat menghasilkan SDM yang berkualitas dalam 

pendidikan dibutuhkan guru yang kreatif dan inovatif dalam kegiatan 

pembelajaran, baik dalam penggunaan media, model, dan strategi pembelajaran. 

Penggunaan model dan strategi pembelajaran yang tepat dapat menciptakan 

suasana belajar yang bermakna serta menyenangkan bagi siswa. Guru memiliki 

peran sentral dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah 

maupun di tempat pelatihan.  

Berkualitasnya pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah sangat ditentukan 

oleh guru karena dituntut untuk melakukan pembelajaran secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
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psikologis siswa. Hal ini sesuai dengan PERMENDIKBUD No 65, dengan 

mengacu pada prinsip-prinsip pembelajaran sebagai berikut: Perbedaan individual 

siswa, antara lain kemampuan awal, tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, 

motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 

kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan siswa. 

Partisipasi aktif siswa dan berpusat pada siswa untuk mendorong semangat 

belajar, motivasi, minat, kreativitas,  inisiatif, inspirasi, inovasi, dan kemandirian. 

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan 

seseorang karena melalui pendidikan seseorang dapat meningkatkan kecerdasan, 

keterampilan, mengembangkan potensi diri,  dan  dapat membentuk pribadi yang 

bertanggung jawab, cerdas, aktif, dan kreatif. Pendidikan jasmani pada hakikatnya 

adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan 

perubahan holistic dalam kualitas hidup. Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh (Kretschmann, 2014) “The onclusive all inclusive physical 

educational modules “imperative” incorporate cultivating solid way of 

life behaviors, common psycho-social, social and ethical states of mind in 

children and pre-adult”. 

Belajar akan lebih bermakna dan menyenangkan bagi siswa bila mengalami 

secara langsung apa yang dipelajarinya, diperlukan pendekatan yang tepat agar 

siswa dapat merasakan apa yang dipelajarinya. Peran guru adalah sebagai 

fasilitator dan merangsang atau memberikan stimulus, sehingga siswa mau belajar 

sendiri dan merumuskan pengertiannya serta mengevaluasi apakah gagasan siswa 

itu sesuai dengan gagasan para ahli atau tidak, sedangkan tugas siswa aktif 

belajar, mencerna, dan memodifikasi gagasan sebelumnya. Peraturan Menteri 
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Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 69 Tahun 2013 Tentang Tujuan Kurikulum 

2013 adalah untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan 

hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, 

dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan peradaban dunia. 

Berdasarkan pernyataan di atas, guru mempunyai tanggung jawab yang lebih 

luas dalam membantu siswa untuk mencapai perkembangan yang optimal. Guru 

diharapkan dapat menciptakan situasi kegiatan belajar dan pembelajaran di 

sekolah dengan efektif dan efisien, sehingga siswa diharapkan dapat mencapai 

hasil belajar yang optimal. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal bagi siswa, 

setiap kesulitan atau masalah yang timbul dalam belajar seyogyanya dapat segera 

diidentifikasi dan segera diberikan bantuan dan perbaikan. 

Guru dituntut kemampuannya untuk memberikan bantuan pada siswa yang 

mengalami kesulitan atau masalah dalam belajar, materi yang dibahas, dan 

pembelajaran. Jika proses belajar yang diharapkan berjalan tidak sesuai dengan 

kenyataan, maka hal inilah yang menyebabkan terjadinya masalah. Masalah 

belajar adalah suatu kondisi tertentu yang dialami oleh siswa dan menghambat 

kelancaran proses belajarnya. Kondisi tersebut, berkenaan dengan keadaan dirinya 

yaitu berupa kelemahan yang dimilikinya dan dapat berkenaan dengan lingkungan 

yang tidak menguntungkan bagi dirinya. Permasalahan belajar penjas  tidak hanya 

dialami oleh siswa yang lambat dalam penguasaan gerak, tetapi dapat menimpa 

siswa yang mempunyai penguasaan gerak yang istimewa. Salah satu 

permasalahan yang ada adalah apakah saat ini guru pendidikan jasmani dalam 

proses pembelajaran sudah sesuai dengan apa yang diharapkan? Pendidikan 
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jasmani membutuhkan pengulangan keterampilan motorik yang diperoleh (M.A. 

Ruzimbaev, 2021). 

Lingkungan belajar yang mendukung terciptanya proses belajar mengajar 

yang kondusif adalah bagaimana guru mampu mengatur siswa untuk terus belajar 

gerak dan disiplin untuk mencapai tujuannya. Dukungan alat dan sarana 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran bisa berlangsung efektif, serta 

bagaimana mengelola waktu pembelajaran sehingga tepat sesuai dengan alokasi 

jumlah jam pelajaran yang tersedia. Efektivitas guru dalam proses pembelajaran 

sangat berpengaruh pada produk pembelajaran itu sendiri, terutama pada 

pembelajaran pendidikan jasmani yang menuntut guru melakukan inovasi dengan 

berbagai macam model, pendekatan, strategi, dan teknik pembelajaran (Philpott et 

al., 2022). 

Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam 

kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pendidikan 

jasmani yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan yang tentu 

di dalamnya ada proses pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 

bertujuan. Tujuan ini harus searah dengan tujuan belajar siswa. Tujuan belajar 

siswa adalah mencapai perkembangan optimal, yang meliputi: aspek-aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan demikian tujuan pembelajaran yaitu 

agar siswa mencapai perkembangan optimal dalam ketiga aspek tersebut. Tujuan 

pembelajaran seperti yang dikemukakan oleh (Paolini, 2015) “Learning result 

sportray the quantifiableabilities, capacities, information, or values that 

understudies ought to have amassed upon wrapping up a program”.  
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Dibandingkan dengan proses pembelajaran mata pelajaran lainnya, proses 

pembelajaran pendidikan jasmani sangatlah berbeda. Program pendidikan jasmani 

(penjas) dan olahraga di sekolah diarahkan pada potensi aspek-aspek 

pengembangan utuh siswa. Prosesnya lebih mengutamakan pada elaborasi 

hubungan kuat antara sisi sosial-emosional, kognitif reflektif, gerak keterampilan 

siswa, dan sisi psikologis siswa. Pengajaran penjas sangatlah diharapkan dapat 

bermanfaat dalam menopang kualitas hidup siswa yang lebih bermakna baik bagi 

kehidupan siswa di masa kini maupun di masa mendatang. Penanaman sikap 

untuk hidup aktif dapat dilakukan sejak dini melalui lembaga pendidikan, salah 

satunya sekolah yang di dalamnya ada mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan. Olahraga sepak bola merupakan salah satu cabang 

olahraga yang sangat populer dikalangan pelajar. Tidak jarang siswa yang sangat 

menyenangi olahraga ini. Motivasi siswa mengikuti olahraga ini sangat beragam. 

Mulai dari ingin populer di sekolahnya, sampai yang memang betul-betul ingin 

mendalami olahraga ini. Guru penjas menggunakannya sebagai alat untuk 

pendidikan jasmani, tetapi sangat disayangkan ketika dalam pengajaran 

pendidikan jasmani yang menggunakan model tak ubahnya seperti melatih suatu 

cabang olahraga yang hanya menekankan pada keterampilan teknik saja.  

Teknik dianggap sesuatu yang sangat penting dalam bermain sepak bola. 

Keterampilan teknik dasar sepak bola saja tidak cukup untuk menciptakan sebuah 

permainan yang cantik dan menarik. Keterampilan bermain juga sangat 

diperlukan dalam olahraga ini. Karena, jika mengandalkan keterampilan teknik 

dasar sepak bola saja belum tentu suatu tim sepak bola dapat bermain dengan baik 
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harus dibarengi dengan kerjasama tim yang kuat dan juga keterampilan bermain 

yang baik.  

Pelaksanaan pembelajaran penjas di sekolah, masih cenderung menggunakan 

pendekatan belajar yang masih tradisional, karena kebanyakan guru penjas 

cenderung menggunakan pendekatan pembelajaran tradisional dengan 

menekankan pada penguasaan teknik dasar, dan berorientasi pada keterampilan 

teknik bermain berbagai cabang olahraga. Pendekatan ini dilakukan seperti halnya 

pendekatan pelatihan olahraga, dalam pendekatan ini guru menentukan tugas-

tugas ajarnya kepada siswa melalui kegiatan fisik tak ubahnya seperti melatih 

suatu cabang olahraga. Kondisi seperti ini mengakibatkan tidak optimalnya fungsi 

pengajaran penjas sebagai media pendidikan dalam rangka pengembangan pribadi 

seutuhnya. Pembelajaran penjas sebenarnya memberikan sebuah pembelajaran 

yang bermakna dan merangsang siswa untuk berfikir kritis dan menangkap makna 

dari aktifitas yang dilakukan dalam pembelajaran penjas. 

Masalah-masalah tersebut telah membawa pembelajaran permainan kepada 

salah satu dari dua bentuk pembelajaran yang terpisah, yang satu menekankan 

pada drill keterampilan teknik dan yang kedua menekankan pada permainan. 

Pendekatan yang diberikan guru pada siswa dalam prosses pembelajaran penjas 

cenderung siswa tidak begitu antusias dalam melaksanakannya, sehingga siswa 

melaksanakan pembelajarannya dengan perasaan terpaksa. Motivasi adalah 

dorongan yang timbul dari dalam diri  untuk melakukan latihan dengan sungguh-

sungguh (Wei et al., 2023). Motivasi merupakan suatu dorongan yang terjadi 

dalam diri individu untuk senantiasa meningkatkan kualitas tertentu dengan 

sebaik-baiknya atau lebih dari yang biasa dilakukan (Park, 2022). Motivasi 
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sebagai daya dorong yang memungkinkan seseorang berhasil mencapai apa yang 

diidamkan. Seseorang yang memiliki motivasi tinggi cenderung untuk selalu 

berusaha mencapai apa yang diinginkan walaupun mengalami hambatan dan 

kesulitan dalam meraihnya. Pada kenyataannya motivasi yang dimiliki oleh 

seseorang cenderung sering mengalami penurunan dan di waktu lain mengalami 

peningkatan (Huang et al., 2022). 

Berdasarkan pra survey yang peneliti lakukan pada siswa SMA Negeri 7 

kelas XI, terlihat dari siswa yang bermain sepak bola masih banyak keterampilan 

bermain sepak bola yang rendah. Seperti yang ditunjukkan pada saat melakukan 

gerakan teknik dalam bermain yaitu penguasaan dribbling yang masih lemah, 

pelaksanaan passing yang belum tepat sasaran antar individu, dan akurasi 

shooting yang belum tepat ke gawang sepak bola yang telah dimodivikasi untuk 

belajar, pelaksanaan ball control saat menerima bola passing dari sesama siswa 

masih jauh dari yang diharapkan yaitu posisi bola masih jauh dari tubuh siswa. 

Belum baiknya model pembelajaran yang digunakan sehingga berpengaruh 

terhadap keterampilan bermain sepak bola siswa. Ini terlihat dari prestasi yang 

diraih oleh pemain dikejuaraan antar sekolah sangat minim prestasi, dilihat dari 

sarana prasana, tenaga pengajar yang sangat terbatas, ini berdampak pada siswa 

yang belajar sepak bola (Tassignon et al., 2021). 

Dari fenomena di atas, beberapa faktor dominan yang mempengaruhi 

keterampilan bermain sepak bola siswa SMA Negeri 7 Kota Jambi faktor model 

pembelajaran, kondisi fisik, motivasi belajar siswa, dan model pembelajaran yang 

digunakan oleh pengajar.  
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Ketidaksesuaian model pembelajaran yang digunakan pengajar dengan 

karakter siswa yang mengikuti pembelajaran disebut juga sebagai pemicu yang 

menghambat keberhasilan dalam mencapai hasil belajar yang baik. Dalam hal ini 

seperti motivasi dengan beragam bentuk yang cenderung terlihat dinamis selama 

proses pembelajaran hal ini teridentifikasi dari disiplin dan keseriusan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran.  

Peran motivasi dalam pembelajaran dapat diumpamakan sebagai bahan bakar 

untuk menggerakkan mesin yaitu proses pembelajaran yang dilakukan siswa agar 

memadai dan mendorong siswa tersebut belajar dengan serius sehingga tujuan 

yang diharapkan dapat tercapai. Motivasi terlalu kuat juga dapat berpengaruh 

negatif terhadap siswa itu sendiri, dan untuk dapat menimbulkan motivasi pada 

diri siswa merupakan salah satu tugas dari para guru (Yan, 2021). Berdasarkan 

penjelasan di atas, motivasi khususnya dalam proses pembelajaran merupakan 

dorongan yang timbul dari seseorang untuk belajar dengan tekun, sungguh-

sungguh, dan sebaik-baiknya untuk mengikuti proses pembelajaran yang 

diberikan oleh guru sehingga tujuan untuk mencapai prestasi dapat diraih. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka diidentifikasi berbagai masalah yang 

berkaitan dengan rendahnya hasil belajar sepak bola yaitu 1) pada waktu 

menggiring bola siswa tidak dapat melewati lawan, bola mudah direbut lawan 2) 

siswa kurang lincah dan cepat melepaskan diri dari kawalan lawan 3) siswa tidak 

tepat sasaran pada saat mengoperkan bola kepada teman 4) saat menggiring bola 

siswa mudah mengalami kelelahan karena gerakannya kurang efesien 5) saat 

berlari menggiring bola siswa sering jatuh 6) model pembelajaran yang diterapkan 
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oleh guru belum efektif karena masih memakai model lama/ceramah 7) sarana dan 

prasana yang kurang memadai 8) kurang optimalnya prestasi yang dicapai oleh 

siswa SMA Negeri 7 Kota Jambi dalam bidang olahraga khususnya sepak bola 9) 

kurangnya pengetahuan siswa tentang kemampuan dasar yang benar dalam 

permainan sepak bola 10) minat dan bakat siswa dalam permainan sepak bola 

sangat besar, namun belum ada usaha yang maksimal untuk mengembangkannya. 

C. Pembatasan Masalah 

Banyaknya faktor yang mempengaruhi hasil belajar permainan sepak bola, 

peneliti membatasi pada tiga variabel: 1). Model Kooperatif tipe Jigsaw 2) Model 

Kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) 3). Model Kooperatif tipe 

STAD, variabel atributnya adalah 1). motivasi tinggi 2). motivasi rendah, variabel 

terikatnya adalah: Hasil belajar sepak bola siswa dalam pendidikan jasmani.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar permainan sepak bola 

yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT? 

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar permainan sepak bola 

yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD?  

3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar permainan sepak bola 

yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD? 
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4. Apakah terdapat interaksi model pembelajaran kooperatif dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar permainan sepak bola? 

5. Pada tingkat motivasi belajar tinggi, apakah ada perbedaan peningkatan hasil 

belajar permainan sepak bola yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dan  model pembelajaran kooperatif tipe TGT? 

6. Pada tingkat motivasi belajar tinggi, apakah ada perbedaan peningkatan hasil 

belajar permainan sepak bola yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dan  model pembelajaran kooperatif tipe STAD? 

7. Pada tingkat motivasi belajar tinggi, apakah ada perbedaan peningkatan hasil 

belajar permainan sepak bola yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dan  model pembelajaran kooperatif tipe STAD?  

8. Pada tingkat motivasi rendah, Apakah ada perbedaan peningkatan hasil 

belajar permainan sepak bola yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dan  model pembelajaran kooperatif tipe TGT? 

9. Pada tingkat motivasi rendah, Apakah ada perbedaan peningkatan hasil 

belajar permainan sepak bola yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dan model pembelajaran kooperatif tipe STAD? 

10. Pada tingkat motivasi rendah, Apakah ada perbedaan peningkatan hasil 

belajar permainan sepak bola yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dan  model pembelajaran kooperatif tipe STAD? 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dengan kajian ini maupun temuan otentik di lapangan diharapkan dapat 

memberikan sumbangan yang berarti bagi usaha meningkatkan pembelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah. Selain itu diharapkan penelitian ini juga akan 
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mamberikan manfaat dalam perkembangan keilmuan, khususnya dalam 

meningkatkan hasil belajar sepak bola. Dari segi praktis hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran kepada berbagai pihak yaitu 

dengen Model Kooperatif tipe Jigsaw, Koopertif tipe TGT, dan Kooperatif tipe 

STAD, diharapkan menjadi langkah awal dalam pengembangan hasil belajar 

sepak bola yang dikembangkan di sekolah. Selain itu juga sumbangan lain di 

antaranya: 

1. Untuk para guru dapat digunakan sebagai acuan dalam memilih Model 

mengajar 

2. Sebagai bagian informasi bagi pembuat kebijakan dan pelaksana pendidikan 

akan Model pembelajaran. 

F. Kebaruan Penelitian (State of  the Art) 

Menelusuri hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh mahasiswa 

doktoral baik di kampus tempat peneliti menempuh pendidikan maupun di 

kampus lainnya dan penelitian di jurnal Nasional maupun Internasional belum 

ditemukan penelitian yang mengangkat tiga model pembelajaran seperti model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, TGT (Teams Game Tournament), dan 

STAD (Student Teams Achievement Divitions), khususnya pada pembelajaran 

sepak bola di sekolah. Dalam penelusuran jurnal DOAJ (Directory of Open Acces 

Journas), Google Scholar, SienceDirect, Elsevier, dan ERIC peneliti hanya 

menemukan banyak peneliti menggunakan satu model pembelajaran kooperatif 

sebagai variabel bebas dalam penelitiannya.  

Penelitian sebelumnya menganngkat tentang: (1) Mardesia menggunakan 

gaya inklusi, gaya mengajar self check, dan gaya komando terhadap keterampilan 
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renang gaya dada pada mahasiswa, kesamaan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan motivasi belajar sebagai variabel moderatornya dan metode 

penelitiannya sama-sama menggunakan desain penelitian faktorial 3x2 (2) 

Witiyasari yang meneliti peningkatan hasil belajar siswa materi passing sepak 

bola melalui model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement 

divisions (STAD) pada siswa SDIT Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

menggunakan model pembelajaran kooperatif  tipe Student Teams-Achievement 

Divisions (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar sepak bola siswa. Persamaan 

penelitian ini menggunakan model pembelajarn STAD sebagai variabel bebas  

yang diterapkan. Perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan sebelumnya tidak 

mengggunakan variabel moderator yaitu motivasi belajar sedangkan peneliti 

sendiri menggunakan variabel moderator  motivasi belajar (3) Nadrah Dkk, 

meneliti tentang model pembelajaran kooperatif tipe TGT, model pembelajaran 

konvensional dan motivasi belajar. Kesamaan penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran TGT sebagai variabel bebas dan motivasi 

belajar sebagai variabel moderator, dalam penelitian ini model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT lebik baik daripada model pembelajaran konvensional, 

subyek penelitian sama-sama menggunakan siswa SMA kelas XI, Perbedaan 

dalam penelitian ini yaitu peneliti sebelumnya menggunakan desain faktorial 2x2 

sedangkan penelitian saat ini menggunakan desain faktorial 3x2. 

Penelitian ini juga menggunakan aplikasi mobile learning untuk 

mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran sepak bola seperti di 

bawah ini: 
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Story Boart Aplikasi Mobile Learning Soccer Info 

Tampilan Menu       Instruksi Penggunaan 

 
Setelah memilih icon aplikasi yang terdapat pada layar HP akan 

muncul background logo Universitas Negeri Jakarta dan dilanjutkan 

dengan munculnya menu utama di dashboard seperti terlihat pada 

gambar di samping 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.Ketuk penjelasan tentang keterampilan dasar sepak bola akan 

muncul beberapa submenu tentang teknik dribbling, passing, 

shooting, dan ball control 

 

2.Ketuk program pembelajaran akan tampil beberapa submenu 

tentang program pembelajaran  

 

 

3.Ketuk data penelitian akan tampil beberapa submenu data penelitian 

diantaranya pre-tes dan post-tes model pembelajaran 

 

 

4.Ketuk pembahasan akan tampil submenu hasil penelitian dan 

pembahasan 

 

5.Ketuk kesimpulan akan tampil kesimpulan, implikasi, dan saran 

 

6.ketuk daftar pustaka akan muncul daftar pustaka  

 

7.Ketuk gambar tiga garis akan tampil data pribadi punulis seperti 

gambar di samping bawah 
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Tampilan Menu       Instruksi Penggunaan 

 
 

 
 
 

 
 
Salah satu contoh keterampilan sepakbola sebagai petunjuk 
bagi siswa untuk membantu siswa agar lebih mudah 
memahami materi pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 




